BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Hasil penelitian pada Pola Asuh Orang Tua yang Bekerja Sebagai
PKL di Kelurahan Nambangan Lor menunjukkan tidak ada pola asuh
rendah, 14 orang pola asuh sedang, 32 orang pola asuh tinggi.
Berdasarkan teori yang ada pola asuh sangat penting bagi anak.
Berdasarkan penelitian dari Oladipo (2009) kesibukan kedua orang tua
yang bekerja bisa mempengaruhi pola asuh sehingga akan berdampak
pada perkembangan, prestasi, dan pertumbuhan anak.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 46 orang orang tua yang
bekerja sebagai PKL di Kelurahan Nambangan Lor. Pola asuh tinggi
menurut Maccoby (dalam Barus, 2003) pola asuh sebagai interaksi orang
tua dan anak yang di dalamnya orang tua mengekspresikan perilaku,
minat, nilai, harapan dalam memenuhi kebutuhan anak dan mengasuh.
Termasuk kategori tinggi adalah dengan skor 73 ke atas. Berdasarkan
penelitian dari Oladipo (2009) kesibukan kedua orang tua yang bekerja
bisa mempengaruhi pola asuh sehingga akan berdampak pada
perkembangan, prestasi, dan pertumbuhan anak. Kategori sedang adalah
dengan skor 49-72. Pola asuh rendah menurut Agus Agandi (2014) orang
tua yang mempunyai pekerjaan resmi kerap kali terkait tuntutan jam kerja
sangat padat, sehingga tidak terdapat waktu untuk memperhatikan anak.
Kategori rendah adalah dengan skor kurang dari 49. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang termasuk kategori tinggi adalah orang tua
memperhatikan anak. Kategori sedang adalah orang tua kadang
memperhatikan, kadang tidak memperhatikan anak. Kategori rendah
adalah orang tua yang tidak memperhatikan anak.

. Berdasarkan fakta yang ada di lapangan pola asuh sedang orang

tua kadang memperhatikan anak, kadang tidak memperhatikan anak. Pola
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asuh tinggi orang tua memperhatikan anak. Pola asuh tinggi menurut
Maccoby (dalam Barus, 2003) pola asuh sebagai interaksi orang tua dan
anak yang di dalamnya orang tua mengekspresikan perilaku, minat, nilai,
harapan dalam memenuhi kebutuhan anak dan mengasuh. Berdasarkan
fakta yang ada di lapangan pola asuh tinggi orang tua mengasuh anak.
Pola asuh rendah menurut Agus Agandi (2014) orang tua yang
mempunyai pekerjaan resmi kerap kali terkait tuntutan jam kerja sangat
padat, sehingga tidak terdapat waktu untuk memperhatikan anak.
Berdasarkan fakta yang ada di lapangan tidak ada orang tua yang
memiliki pola asuh rendah.

Pola asuh secara umum adalah keseluruhan interaksi antara orang
tua dan anak, di mana orang tua merawat, membimbing anak mereka
supaya tumbuh sehat Maccoby (dalam Barus, 2003). Dalam penelitian ini
memakai aspek pola asuh menurut Baumrind (1991) yaitu kasih sayang,
komunikasi orang tua dan anak, kontrol, tuntutan kedewasaan. Kemudian
didapat hasil skor pola asuh dari 14 subjek (30%) mempunyai tingkat pola
asuh yang sedang, 32 subjek (70%) mempunyai tingkat pola asuh yang
tinggi. Bisa disimpulkan bahwa dari 36 responden sebagian besar
mempunyai pola asuh yang tinggi.

Definisi pola asuh tinggi adalah orang tua yang selalu mencukupi
kebutuhan anaknya. Pola asuh sedang adalah orang tua yang ada untuk
anaknya tapi kurang dalam mengasuh anak. Pola asuh rendah adalah

orang tua yang tidak sama sekali mengasuh anak.

Tapi dalam penelitian ini, ada kendala yang muncul, kendala

penelitian ini adalah:

1. Beberapa responden mengalami kendala, karena beberapa
orang tua tidak memiliki handphone. Solusinya adalah
peneliti  meminjamkan  handphone atau  peneliti

membacakan pertanyaan lalu dijawab oleh responden.
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2. Ada beberapa orang tua yang tidak langsung memberikan
jawaban penelitian karena masih sibuk jualan, akhirnya
peneliti kembali pada keesokan harinya lagi untuk

menemui orang tua itu lagi.

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa hasil yang
didapat dari penelitian didominasi di kategori tinggi. Secara rinci yang
termasuk ke dalam kategori rendah adalah 0% atau tidak ada orang tua
yang termasuk ke dalam kategori rendah, sedangkan yang termasuk ke
dalam kategori sedang adalah 30% atau sejumlah 14 orang tua, dan yang

termasuk ke dalam kategori tinggi adalah 70% atau sejumlah 32 orang tua.

5.3. Saran

Berikut ini beberapa saran yang bisa dipakai bagi kepentingan teoritis dan
praktis:
a. Bagi orang tua yang bekerja sebagai PKL
Pola asuh orang tua sangat penting untuk anak, orang tua harus
bisa mengasuh, merawat, mendidik, memperhatikan, menjaga
anak dengan baik.
b. Bagi peneliti
1. Melakukan penelitian tentang pola asuh orang tua supaya
memperhatikan metode pengumpulan data yang akan
dipakai, disesuaikan dengan keadaan subjek penelitian.
2. Mengadakan penelitian lebih mendalam tentang pola asuh
baik dari penelitian dahulu maupun wawancara hingga
mendapat hasil lebih maksimal.

c. Bagi peneliti selanjutnya
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Lebih mempertimbangkan faktor pola asuh yang lain, memakai

teori lebih banyak dan hasil penelitian yang lebih baru.
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